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Capacity building for piloting school teachers in lesson study for learning 

community at SMP Muhammadiyah 1 Malang. The LSLC mentoring 

program at Muhammadiyah Schools has entered its third year, and the 

program continues to be refined. In its implementation, the availability of 

learning documentation is still a challenge that needs to be resolved because 

empirical documentation is a fundamental aspect of reflection and follow-up 

planning. Mentoring was carried out during March-May 2020 at SMP 

Muhammadiyah 1 Malang. The implementation method that refers to the 

situation analysis of the programs that have been agreed upon with the school 

is shared perceptions discussions, workshops, mentoring, and monitoring and 

evaluation. Mentoring activities have initiated the teacher to interpret LSLC as 

a learning community and understand the basic techniques of carrying out 

observations comprehensively. 
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Program pendampingan Lesson Study for Learning Community (LSLC) di 

Sekolah Muhammadiyah telah memasuki tahun ketiga dan terus dilakukan 

penyempurnaan program. Dalam pelaksanaannya ketersediaan dokumentasi 

pembelajaran masih menjadi tantangan yang perlu diselesaikan, karena 

ketersediaan dokumentasi empiric merupakan aspek fundamental dalam 

melakukan refleksi dan rencana tindaklanjut. Pendampingan dilaksanakan 

selama bulan Maret – Juli 2020 di SMP Muhammadiyah 1 Malang. Metode 

pelaksanaan yang mengacu kepada analisis situasi program-program yang 

disepakati bersama dengan pihak sekolah adalah diskusi penyamaan persepsi, 

lokakarya, pendampingan, dan monitoring evaluasi. Kegiatan pendampingan 

telah menginisiasi guru dalam memaknai LSLC sebagai komunitas belajar dan 

memahami teknik dasar pelaksanaan observasi secara komprehensif 
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Kolaboratif 
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Sitasi: Miharja, J.F., H. Husamah & M. Masrudi (2020) Peningkatan Kapasitas Guru Sekolah Piloting 

dalam Lesson Study for Learning Community di SMP Muhammadiyah 1 Malang. Sasambo: Jurnal Abdimas 

(Journal of Community Service). 2(3),  134-142. DOI : 10.36312/sasambo.v2i3.311 

PENDAHULUAN  
Program kerjasama Lesson Study (LS) melalui piloting school lesson study yang 

dilaksanakan oleh Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Muhammadiyah 

Malang telah memasuki tahun ketiga dan terus mengalami perkembangan dan perbaikan 

hingga saat ini (Hindun et al., 2018; Nurwidodo, Hendayana, et al., 2018; Susetyarini & 

Miharja, 2017). Perkembangan dan perbaikan yang dilakukan meliputi berbagai komponen 

yang terlibat dalam proses pembelajaran seperti peran siswa, guru, dan tenaga administrasi 

sekolah (Asanuma, 2012; Lewis, 2009). Perbaikan yang dilakukan didasarkan pada 
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permasalahan dan hambatan yang dihadapi pada pelaksanaan sebelumnya (Persico et al., 

2010). Dalam konteks payung pengabdian di Program Studi Pendidikan Biologi FKIP 

Universitas Muhammadiyah Malang, tema ini memperkaya tema-tema sebelumnya, yaitu 

lingkungan/Pendidikan lingkungan (Budiyanto et al., 2020; Hasanah et al., 2018; Prihanta et 

al., 2020),  pembelajaran/penguatan guru (Hudha & Husamah, 2019; Husamah et al., 2018; 

Permana & Pantiwati, 2020; Zaenab et al., 2020), pertanian organik (Budiyanto et al., 2020; 

Budiyanto & Hadi, 2020), serta nelayan, petanin, dan teknologi tepat guna (Hindun, 

Mulyono, et al., 2019; Nurwidodo, Rahardjanto, et al., 2018; Rahardjanto et al., 2019). 

Identifikasi masalah dan hambatan tersebut dirangkum dalam kegiatan monitoring dan 

evaluasi yang rutin dilakukan. 

Dalam pelaksanaannya, implementasi LS sebagai upaya peningkatan kualitas dan mutu 

pembelajaran dan kompetensi guru membutuhkan banyak dokumentasi empiris yang 

berkaitan dengan proses pembelajaran siswa serta hal teknis lainnya (Arani et al., 2017; 

Chong & Kong, 2012). Ketersediaan dokumen yang dimaksud tidak hanya dokumen tertulis 

tetapi juga berbagai dokumentasi dalam bentuk catatan, foto, maupun video pembelajaran 

(Gay et al., 2012). Dokumen-dokumen empiris tersebut yang digunakan sebagai dasar 

pembahasan pada tahap refleksi. 

Menurut beberapa ahli, ketersediaan dokumen dalam bentuk foto dan video 

pembelajaran memungkinkan guru untuk mengkaji proses belajar yang dilakukan oleh siswa 

serta kejadian-kejadian unik yang muncul dari aktivitas belajar siswa (Chenault, 2017; Saito 

et al., 2015). Namun demikian, dokumentasi pembelajaran yang dihasilkan selama ini belum 

mampu memberikan gambaran yang utuh terkait dengan proses pembelajaran yang 

dilaksanakan, seperti tidak merekam kegiatan belajar dari awal hingga akhir dan tidak 

menggambarkan bagaimana proses belajar atau diskusi yang dilakukan siswa. Hal tersebut 

menghambat analisis kegiatan belajar yang dilakukan pada saat refleksi. Padahal, menurut 

Nurwidodo et al (2018) dan Sudirtha (2017) kemampuan guru dalam menganalisis 

pembelajaran merupakan salah satu kompetensi guru professional. 

Di lain pihak, sekolah yang terlibat dalam piloting LS memiliki visi dalam 

mengembangkan lesson study sebagai sebuah gerakan bersama (lesson study for learning 

community/LSLC). Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran di sekolah 

dilaksanakan secara mandiri oleh guru. Dalam perspektif lain, guru cendcrung melakukan 

desain dan pelaksanaan pembelajaran dengan komunikasi yang minimal dalam komunitas. 

Diskusi terjadi biasanya di dalam kelompok mata pelajaran serumpun.  

Namun demikian, sekolah telah merumuskan kebijakan pelaksanaan LSLC dengan 

melibatkan berbagai stakeholder. Kegiatan pengabdian yang dilakukan bertujuan untuk 

memfasilitasi sekolah dalam peningkatan kapasitas guru dalam melakukan observasi 

pembelajaran dan manajemen LS. Beberapa poin yang dilaksanakan dalam pengabdian ini 

meliputi 1) pendalaman konsep dan hakikat LSLC, 2) sistem informasi lesson study, dan 3) 

teknik dasar observasi pembelajaran. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

merekonstruksi filosofi pembelajaran dalam perspektif learning community dan menginisiasi 

manajemen berbasis lesson study di sekolah. Kegiatan pengabdian dan luarannya berupa 

artikel ini akan menjadi best practises bagi masyarakat umum, khususnya peneliti dan 

praktisi dalam upaya pengembangan dan peningkatan dampak positif LS bagi sekolah-

sekolah di berbagai wilayah di Indonesia.  
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METODE 

Program pengabdian kelompok dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 1 Malang pada 

Bulan Maret – Juli 2020. Pelaksanaan pendampingan menggunakan metode yang mengacu 

pada analisis situasi program-program yang telah disepakati bersama. Sasaran pengabdian ini 

meliputi Kepala Sekolah, guru dan tenaga kependidikan. Pelaksanaan pengabdian melalui 

pendampingan berstruktrur. Metode pendampingan yang dilaksanakan sebagaimana 

diuraikan pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Proses pendampingan LSLC di SMP Muhammadiyah 1 Malang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peningkatan kualitas pembelajaran dan profesionalisme guru merupakan salah satu 

langkah penting dalam menciptakan pembelajaran yang bermutu. Namun pada 

kenyataannya, upaya tersebut tidak bisa dilakukan secara parsial dan tidak tersistem (Lim et 

al., 2018; Prihantoro, 2011; Saito & Atencio, 2015; Zubaidah, 2010). Peningkatan kualitas 

pembelajaran hanya bisa dilakukan secara kolaboratif melalui reformasi sekolah (Saito & 

Atencio, 2015). Dalam hal ini, LSLC merupakan pengejawantahan dari upaya kolaboratif 

yang dilakukan secara tersistem di sekolah (Hindun, Nurwidodo, et al., 2019; Saito et al., 

2015). Pendalaman konsep learning community dilakukan pada tahap awal kegiatan 

pendampingan dilakukan. Hal ini bertujuan untuk menyamakan persepsi dan menguatkan 

konsep serta budaya yang telah dibangun di sekolah. Learning community dibangun atas tiga 

pondasi filosofi meliputi filosofi publik, demokratis, dan keunggulan. 

Filosofi publik berdasarkan pada prinsip keterbukaan pengelolaan pembelajaran. Pada 

dasarnya, sekolah merupakan bagian dari sistem tata nilai masyarakat yang bertujuan 

menghasilkan manusia yang mampu memanusiakan manusia (Bakar et al., 2014; Jeong & 

Hmelo-Silver, 2016; Jumriani & K. Prasetyo, 2017). Dalam perspektif lain, sekolah –dengan 

sistem tata nilai yang dimiliki– melakukan layanan pendidikan kepada siswa berasal dari 

lingkungan masyarakat sekitar dengan harapan siswa tersebut memiliki seperangkat nilai 

yang dibutuhkan dalam kehidupan sosial masyarakat (Tsuneyoshi, 2016; Wearmouth, 2017). 

Filosofi publik dalam learning community dijadikan sebuah landasan bagi sekolah untuk 

berani membuka pembelajaran kepada stakeholder terkait (Arimoto & Clark, 2018). 

Beberapa ahli menyatakan bahwa sekolah membuka ruang kelas untuk memperoleh masukan 

Diskusi dan 
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(Konsep LSLC) 
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dan/atau penguatan yang signifikan terhadap pelaksanaan pembelajaran (Arani et al., 2017; 

Saito et al., 2018; Wood, 2018). Dalam pelaksanaannya, dalam perspektif learning 

community, sekolah mengijinkan guru untuk membuka kelas dan mengundang stakeholder 

seperti rekan sejawat, praktisi, peneliti, serta orang tua untuk dapat mengobservasi proses 

pembelajaran yang dilaksanakan. 

 

 
Gambar 2. Lokakarya implementasi LSLC di Sekolah  

 

Filosofi demokratis berlandaskan pada prinsip komunikasi dan keterbukaan antar 

stakeholder pembelajaran (Gay et al., 2012; Smith & MacGregor, 1992). Dalam konteks 

ruang kelas, demokratis tercermin dari aktivitas yang membudayakan cara hidup bersama 

seperti hubungan saling mendengarkan (Arthur & Harrison, 2012; Hossain & Ali, 2014). 

Guru, sebagai fasilitator, harus dapat membangun ruang kelas yang kondusif dan 

mengaktifkan dialog yang baik dengan siswa (Alshwaikh & Adler, 2017; Kaendler et al., 

2015). Lebih dari itu, keterbukaan komunikasi antar siswa dan antar guru juga dipandang 

sebagai factor fundamental dalam implementasi LSLC (Miharja et al., 2020; Saito, 2019). 

Beberapa peneliti meyakini bahwa demokrasi yang dibangun melalui interaksi di dalam 

kelas, secara konsisten dapat membangun keterampilan-keterampilan esensial untuk hidup di 

Abad 21 (Miharja et al., 2020; Saito & Atencio, 2015; Ueno, 2007).  

Implementasi kedua filosofi tersebut, secara komprehensif mendasari filosofi 

keunggulan dalam LSLC. Sebagaimana Teori Dewey yang menyatakan bahwa pendidikan 

merupakan suatu upaya pembentukan pembiasaan, filosofi keunggulan LSLC mereformasi 

visi untuk melakukan upaya terbaik berdasarkan dengan kondisi dan potensi yang ada di 

sekolah (Pluta et al., 2013; Ueno, 2007; Widiadi & Utami, 2016). Dalam perspektif lain, 

sekolah –sebagai sebuah organisasi belajar– mengerahkan semua potensi sumber daya 

manusia yang dimiliki secara kolaboratif untuk menstimulasi terbentuknya kondisi 

lingkungan belajar yang menjamin hal belajar setiap siswa (Le et al., 2018; Scager et al., 

2016).  

Penguatan filosofi pembelajaran melalui LSLC ini direspon positif oleh guru dan 

tenaga kependidikan. Guru merefleksikan pengalaman dalam pelaksanaan pembelajaran, LS 

pada khususnya, yang dilakukan di sekolah. Respon guru seperti dijabarkan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Respon guru dalam implementasi LSLC di Sekolah 

Responden Respon 

Responden 1 Filosofi LSLC mengubah paradigma dan perspektif saya 

dalam mengimplementasikan lesson study. Kesulitan dan 

hambatan yang saya alami selama ini karena bergerak 

sendiri dalam implementasi lesson study, bukan di dalam 

sistem yang dibangun secara kolaboratif 

Responden 2 Saya melihat, sekolah memiliki potensi dalam 

mengimplementasi lesson study sebagai sebuah gerakan 

berbasis pada komunitas belajar. Hubungan yang dekat 

dengan masyarakat merupakan salah satu modal penting 

dalam implementasi LSLC 

Responden 3 LSLC menguatkan kami sebagai sebuah kesatuan yang 

bergerak bersama dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif bagi siwa. Kolaborasi antar komponen 

memudahkan kami dalam melihat sejauh mana 

komunikasi di dalam ruang kelas dapat menginisiasi dan 

menguatkan tumbuhnya keterampilan Abad 21. 

  

Dalam menjamin terciptanya lingkungan belajar yang kondusif, sekolah perlu 

melakukan observasi pelaksanaan LSLC secara berkelanjutan. Observasi di ruang-ruang 

kelas merupakan sebuah pendekatan yang dapat memberi gambaran empiris sejauh mana 

demokrasi belajar terbangun di dalam komunitas belajar (Santoro et al., 2004; Weinberger & 

Shonfeld, 2018). Lebih dari itu, kegiatan observasi perlu dikuatkan dengan berbagai media 

dokumentasi pendukung seperti catatan tertulis, foto aktivitas belajar siswa, serta rekaman 

video (McKechan & Ellis, 2014). Dokumentasi tersebut merupakan sumber kekayaan 

intelektual yang dapat mengungkap berbagai informasi esensial dalam LSLC. 

 

 
Gambar 3. Penguatan kompetensi secara berkelanjutan sebagai upaya optimalisasi sumber 

daya manusia  

 

Pada pelaksanaannya, observer perlu memahami dan menginternalisasi teknik dasar 

observasi untuk memastikan teramatinya informasi-informasi yang esensial (Weinberger & 



Miharja, H. Usamah & M. Masrudi Peningkatan Kapasitas Guru Sekolah… 
 

Sasambo: Jurnal Abdimas (Journal of Community  Service),  Oktober, 2020 Tahun. Vol. 2, No.3               .  | 139  
 

Shonfeld, 2018). Observer perlu memulai dengan mengamati bagaimana seorang siswa 

belajar. Secara spesifik, fokus observer untuk memperoleh gambaran informasi yang lebih 

komprehensif tentang bagaimana siswa berpikir dan berinteraksi dengan lingkungannya 

(Kaendler et al., 2015). Hal tersebut dilakukan observer tidak dapat mengamati pikiran atau 

perasaan siswa, melainkan pada kegiatan yang merepresentasikan keduanya (Miharja et al., 

2020; Summers et al., 2005).  

KESIMPULAN 

Pendampingan pelaksanaan LSLC di SMP Muhammadiyah 1 Malang telah diinisiasi 

dengan penyamaan persepsi seluruh stakeholder yang terlibat dalam pembelajaran. Hal ini 

merupakan langkah strategis dalam melakukan reformasi visi sekolah. Langkah 

pendampingan berikutnya tetap dilakukan secara bertahap dan konsisten. 

SARAN 

Implementasi LSLC di sekolah merupakan sebuah langkah besar yang perlu dipahami 

dan ditindaklanjuti secara bersama-sama oleh semua komponen. Keterbukaan dan 

konsistensi pelaksanaan adalah factor kunci yang terus-menerus dilakukan secara 

berkelanjutan dalam rangka meminimalisir permasalahan yang ada. 
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